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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Hukum Islam adalah tata aturan yang mencakup dan memberi 

ketentuan hukum terhadap semua perbuatan manusia dalam segala 

keadaanya.Baik dalam hubungan pribadi, hubungan dengan masyarakat 

maupun hubungan antara agama.
1
Pada dasarnya manusia dalam kehidupan 

dituntut melakukan sesuatu mendapatkan hasil dalam pemenuhan 

kehidupannya.Di dalam Islam, bekerja merupakan suatu kewajiban manusia. 

Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, masalah 

kewirausahaan merupakan masalah penting di dalam perekonomian suatu 

bangsa yang sedang membangun.Kemajuan dan kemunduran perekonomian 

suatu Negara sangat ditentukan oleh keberadaan dan peran dari kelompok 

wirausaha ini.  

Kewirausahaan sering dikaitkan dengan proses, pembentukan, atau 

pertumbuhan suatu bisnis baru yang berorientasi pada pemerolehan 

keuntungan, penciptaan nilai, dan pembentukan produk atau jasa baru yang 

unik dan inovatif. Seperti seniman dan ilmuan bahwa wirausahawan juga 

harus mrmahami gagasan yang berasal dari imajinasinya. Begitu gagasan 

muncul, lantas mereka merasa tertantang mewujudkannya, meluangkan 

waktuyang panjang dan tak kenal henti serta siap menanggung resiko 

keuangan.
2
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Kebebasan berusaha telah menjadi tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

dunia dari strata manapun mereka berada.Dengan demikian, dalam era 

persaingan bebas ini peran pemerintah semakin berkurang.
3
 Peradaban yang 

tumbuh dan berkembang dari dunia perdagangan sangat memungkinkan 

mendorong terwujudnya dan terpenuhinya system pertanian maupun industry. 

Sekarang yang sangat populer adalah kewirausahaan, dan akan 

memungkinkan pola dan tatanan baru dikehidupan masyarakat. Dunia 

wirausaha merupakan dunia bisnis yang penuh resiko dan ketidakpastian, 

yaitu antara keberhasilan dan kegagalan akan mudah terjadi dan hanya sekejap 

mata saja semuanya bisa berubah. Dengan menempatkan jiwa berusaha 

(kewirausaha) sebagai kegiatan pokok sehari-hari, kegiatan berusaha ini akan 

membawa manfaat dan keuntungan. Sedangkan bisnis adalah usaha yang 

dijalankan dengan tujuan utamanya untuk memperoleh keuntungan yaitu 

keuntungan finansial.Selain itu membangun dan mengembangkan bisnis 

adalah sebuah prestasi yang lebih memabanggakan dan lebih dari uang.
4
 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melalui 

pendekatan klaster di sector agribisnis dan agroindustry disertai pemberian 

kemudahan dalam pengelolaan usaha, termasuk dengan cara meningkatkan 

kualitas kelembagaan koperasi sebagai wadah organisasi kepentingan usaha 

bersama untuk memperoleh efisiensi kolektif. Pengembangan UMKM untuk 

makin berperan dalam proses industialisasi, perkuatan keterkaitan industry, 
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percepatan pengalihan teknologi dan kualitas sumber daya manusia.
5
 

Teknologi merupakan kekuatan yang menentukan untuk menciptakan 

peluang–peluang baru. Teknologi akan memainkan peranan kunci dalam 

membentuk gaya hidup di masa mendatang.
6
Pembangunan system agribisnis 

perlu dijadikan penggerak utama pembangunan Indonesia secara keseluruhan. 

Usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau 

badan untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, 

daya upaya) untuk mencapai sesuatu:bermacam-macam telah ditempuhnya 

untuk menutupi kebutuhan hidup; meningkatkan mutu pendidikan.
7
 Usaha 

dibuat untuk mencukupi kebutuhan kehidupan, dengan usaha sendiri atau 

membuka lapangan usaha sendiri dapat mengutungkan kehidupan sendiri dan 

mendapatkan keutungan yang besar.  

Seorang wirausaha harus memiliki kemampuan yang kreatif dan 

inovatif dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide.Setiap pikiran dan 

langkah wirausahawan adalah bisnis.Mereka bergairah menghadapi tantangan 

dan menjauhi situasi resiko tinggi, karena mereka ingin berhasil. Mereka 

menyukai tantangan yang dapat dicapai. Proses pembangun karakter 

memerlukan disiplin tinggi karena tidak pernah mudah dan seketika atau serta 

merta. Diperlukan refleksi mendalam untuk membuat rentetan keputusan 

moral dan ditindak lanjuti dengan aksi nyata sehingga praktik.Banyak ayat Al-
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qur’an yang mengupas tentang kewajiban manusia untuk bekerja dan berusaha 

menari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Ajaran Islam menggugah pelaku ekonomi agar mau bekerja keras 

dalam segala bidang kehidupan, tidak hanya menyerah kepada nasib. Dalam 

firman Allah SWT, salah satunya dalam surat Al-Jumuah ayat 10 dikatakan: 

                         

         

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung”. (QS. Al-jumuah:10) 

 

Firman Allah SWT, tentang memperoleh pendapatan terdapat pada 

surah Al-Isra’ Ayat 70 dikatakan: 

Allah berfirman dalam Al-Quraan pada surah Al-Isra ayat 70: 

                            

              

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan”.(QS.Al-Isra’:70) 

 

Sistem ekonomi yang dianut tiap kelompok masyarakat atau negara 

tidak sama. Hal ini tergantung dari keputusan-keputusan dasar tentang 

pemilikan, produksi, distribusi dan konsumsi dilakukan.
8
 Seseorang yang 

terlibat dalam kegiatan produktif untuk tujuan produksi. Produksi adalah 
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semua kegiatan untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang 

atau jasa, dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang tersedia. Faktor–

faktor produksi dibedakan menjadi empat yaitu tanah dan kekayaan alam, 

tenaga kerja, modal dan kewirausahaan.
9
 Nilai-nilai Islam dalam produksi 

meliputi berwawasan jangka panjang, menempati janji, berpegang teguh pada 

kedisiplinan dan dinamis.
10

 Selain faktor produksi pembeli juga menjadi 

faktor penting. Pembeli merupakan orang–orang yang memiliki wewenangan 

resmi untuk memilih penyasok dan menyusun syarat–syarat pembelian.
11

 

Persaingan adalah proses sosial yang melibatkan individu atau 

kelompok yang saling berlomba dan berbuat sesuatu untuk mencapai 

kemenangan tertentu.
12

 Persangan dapat terjadi apabila beberapa pihak 

mengingikan sesuatu yang terbatas atau sesuatu yang menjadi pusat perhatian 

umum. Persanginagn berlangsung tanpa ancaman dan kekerasan.
13

 

Sepanjang jalan Yos Sudarso saat ini telah menjadi kawasan yang memliki 

banyak potensi kerjinan ayaman rotan,sebagian masyarakat memenuhi 

kebutuhannya dari usaha pengrajin rotan. 

Bahan yang di hasilkan berasal dari Sumatra Barat lebih jelasnya di 

Mentawai,akan tetapi barang akan susah di dapat jika terjadi kendala seperti 

musim hujan , jalan longsor, dam lainnya. 
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Usaha anyaman rotan biasanya memproduksi berbagai alat -alat rumah 

tangga yang sering di minati para masyarakat pada umumnya seperti tongkat, 

hulahop,tudung saji, alat makan /piring, bakul nasi, tempat lampu,keranjang 

sawit, keranjang pakaian, jemuran pakaian dan sebagainya, alat alat ini bisa 

dikatakan tingkat kesulitan  membuatnya sedang dan yang sulit salah satunya 

satu set kursi tamu, kursi goyang, dan ayunan bayi. Pekerja yang di gaji 

sebesar Rp.1.000.000 – 1.500.000 tergantung pemesanan tingkat sesulitan 

yang dibuat oleh pekerja,dan omset dona rotan bisa mencapai Rp. 20.000.000 

perbulan. Apabila banyak pemesanan maka akan menambah pendapatan usaha 

setiap bulannnya. 
14

 

Menurut hasil wawancara dan data awal yang diperoleh dari lapangan   

bahwa sejumlah pengrajin rotan menyatakan bahwa produksi yang mereka 

hasilkan cukup baik akan tetapi pendapatan yang mereka dapatakan kurang 

meningkat dari tahun ke tahun dan terkadang bahan susah di dapat .  

Dari pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut kedalam bentuk tulisan ilmiah dengan judul” 

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI TERHADAP 

PENDAPATAN USAHA KERAJINAN ROTAN DI KELURAHAN  SRI    

MERANTI KECAMATAN RUMBAI PEKANBARU DI TINJAU 

MENURUT EKONOMI ISLAM”  

 

B. Batasan Masalah 

                                                             
14

 Bapak Sugiono(pemilik usaha), Wawancara, Pekanabaru,15 februari 2017 



 7 

Agar penulisan ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan 

masalah yang akan diteliti. Penulisan lebih difokuskan pada Pengaruh faktor-

faktor produksi terhadap prndapatan usaha kerajitan rotan di Pekan Baru. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam kelangsungan usaha tersebut, dan 

pandangan ekonomi Islam terhadap produksi usaha anyaman rotan  di 

Kelurahan Sri Meranti  Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh faktor-faktor produsi terhadap pendapatan usaha 

kerajinan rotan di Kecamatan Sri Meranti Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat produksi usaha kerajinan 

rotan terhadap pendapatan? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tehadap faktor-faktor produksi 

terhadap  pendapatan usaha kerajinan rotan ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi terhadap 

pendapatan usaha  kerajinan rotan di Kecamatan Sri Meranti 

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. 
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b. Untuk mengetahu faktor pendukung dan penghamabat produksi 

terhadap pendapatan usaha kerajiana rotan di Kecamatan Sri Meranti 

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor 

produksi usaha kerajinan rotan di Kecamatan Sri Meranti Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai pengembangan wawasan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang di peroleh selama dalam perkuliahan. 

b. Sebagai sumbangan bagi pelaku bisnis dalam menjalankan usaha 

mikro. 

c. Sebagai kerangka acuan atau informasi bagi penelitian selanjutnya. 

d. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi syariah (SE) 

pada Fakultas Syariah dan Hukum.Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian adalah  di Kelurahan Sri Meranti 

Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru.Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Sri Meranti Kecamatan Rumbai Kota pekanbaru karena termasuk pusat 

kerajinan rotan di pekanbaru dan kerajiran rotan yang dihasilkan sangat 

baik. 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
15

 

Sedangkan menurut Arikunto populasi merupakan keseluruhan objek 

penelitian.
16

 Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik usaha kerajitan 

rotan di Kelurahan Sri Meranti kecamatan Rumbai Pekanbaru,  

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Sampel juga dapat diartikan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
17

 Untuk mendapatkan sampel digunakan 

teknik purposive sampling, yaitu sampel tersebut representative atau 

mewakili popolasi yang ada. Sampel yang di ambil dalam penelitian ini 

dari 37 usaha dan yang aktif 27 usaha kerajinan rotan . 

           penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin : 

  
 

    ( ) 
 

Keterangan :  

n =  ukuran sampel 

N =  ukuran populasi 

e =  Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
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Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. 

Berdasarkan data dari usaha pengrajin rotan rumbai, jumlah populasi yang 

berdata adalah 36 orang, dan tingkat ketidaktelitian sebesar 10%.  

  
 

   ( ) 
 

     = 
  

    (   ) 
 

          N =21,25 dibulatkan menjadi 21 

3. Sumber Data 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan, dengan 

mewawancarai pemilih usaha kerajinan rotan, sehingga informasi yang 

di dapat bisa menjawab permasalahan yang penulis teliti. 

b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari buku–buku yang 

berhubungan dengan penelitian. 

4. Teknik  Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar dan akurat, penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

a. Obeservasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan 

langsung dilokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran secara 

nyata mengenai subjek penelitian. 

b. Angket yaitu serangkaian daftar pertanyaan yang disususn secara 

sistematis yang berhubungan dengan keperluan penelitian yang 

diajukan  pada responden. 

c. Wawancara yaitu penulis mengajukan pertanyaan  secara langsung 

kepada Responden untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat. 
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d. Studi dokumen merupakan pencatatan dan pengumpulan dokumen 

atau berkas-berkas yang membantu dalam penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. 

Analisi data kuantitatif adalah analisis yang menggunakann alat analisis 

bersifat kuantitatif, yaitu alat yang menggunakan model-model, seperti model 

matematika (misalnya fungsi multivariat), model statistik, dan ekonometri. 

Hasil analisis disajikan dalm bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan 

dan diinterpretasikan dalam suatu uraian.
18

 

Dalam penelitian ini, analisis data kuantitatif yang digunakan antara 

lain : 

a. Teknik Skala Likert 

Skala Likert digunakan untuk mengukur tanggapan atau respon 

seseorang tentang objek sosial.
19

 Pada skala likert peneliti harus 

merumuskan sejumlah pertanyaan mengenai suatu topik tertentu dan 

responden diminta untuk memilih apakah ia sangat setuju, setuju, 

netral/ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap pertanyaan 

tersebut. Setiap pilihan jawaban memilliki bobot yang berbeda dan 

seluruh jawaban responden dijumlahkan berdasarkan bobotnya sehingga 

suatu skor tunggal mengenai suatu topik tertentu.
20

 

Tabel 1.1 

Skala Skor Penilaian 
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No Alternatif Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

b. Analisis Kuantitatif 

Data pada penelitian ini  bersifat  deskriftif analitik yaitu desain 

penelitian yang digunakan untuk memecahkan atau menjawab 

permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang. Alat analisis 

yang digunakan adalah Regresi Sederhana.  

Dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 24. Teknik 

pengujian data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Uji Kualitas Instrumen 

a. Uji validitas  

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti. instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk 

setiap pertanyaan adalah nila rhitung harus berada di atas 0,30, hal ini 

dikarenakan jika nila rhitung lebih kecil dari 0,30 berarti item tersebut 

memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan 

lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 



 13 

b. Uji reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Reliabilitas merupakan pengujian terhadap instrumen-

instrumen untuk dapat dipercaya atau tahan uji. Untuk mencapai hal 

tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan nilai Alpha 

Cronbach. Variabel tersebut akan dikatakan reliabel jika nilai Alpha 

Cronbach memiliki nilai lebih besar dari 0,60. Sebaliknya jika 

koefisien Alpha instrumen lebih rendah dari 0,60 maka instrumen 

tersebut tidak reliabel untuk digunakan dalam penelitian. 

c. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal.  

Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan 

analisis grafik dengan melihat normal probality plot, yang 

membandingkan distribusi sesungguhnya dengan distribusi normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. Jika 

distribusi normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

2. Uji Hipotesis 

a) Analisis Regresi Linear sederhana 
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Analisis ini digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya 

hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya, dimana variabel 

independen (X) adalah produksi, sedangkan variabel dependen (Y) 

adalah pendapatan. 

Y= a + bX 

Keterangan :  

Y = pendapatan 

a = konstan 

b = koefisien arah regresi linear 

X = produksi 

b) Uji Secara Parsial (Uji T) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) dengan ɑ = 0,05 atau 5%, jika t hitung> t tabel , maka 

terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen, jika t hitung< t tabel, maka tidak terdapat hubungan 

yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

c) Koefisien Korelasi (R)  

Uji korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara dua variabel dan mengetahui arah hubungan yang 

terjadi: 

Tabel 1.2 

Pedoman untuk memberikan interprestasi  

Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Erat  

0,80 – 1,000 Sangat Erat 

Sumber : Sugiyono 2012 

 

d) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk mengukur konstribusi variabel X terhadap Y digunakan 

Koefisien Determinasi (R
2
).Nilai R

2 
ini mempunyai range antara 0 

sampai < (0 < R
2
< 1).Semakin berat nilai R

2
 (mendekati satu) semakin 

baik hasil regresi tersebut, dan semakin mendekati nol maka variable 

keseluruhan tidak bisa menjelaskan variable terkait. 

Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan bantuan 

computer melalui program IBM SPSS 24. 

G. Model Kerangka Berpikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarug faktor-faktor 

produksi terhadap pendapatan kerajinan rotan. Penelitian ini terdiri dari 

variabel independent (X) yaitu pengawasan dan variabel dependent (Y) 

kegiatan jual beli. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, penulis 

membuat model kerangka berpikir yang menjelaskan sistematika kerja 

penelitian ini sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

VARIABEL INDEPENDENT (X) VARIABEL DEPENDENT (Y) 

Produksi Perndapatan 
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H. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel I.3 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Defenisi Operasional Indikator 

Produksi Produksi adalah kegiatan yang dilakukan 

manusia dalam menghasilkan suatau 

produk, baik barang tau jasa yangb 

kemudian dimanfaatkan oleh konsumen 

1. SDA 

2. SDM 

3. Modal 

4. Manajemen 

5. Tekmologi 

Pendapatan Pendapatan merupakan jumlah uang 

yang didapatkan atau di terima oleh 

pengusaha dari suatu aktivitas, hampir 

semua produk ataupun jasa kepada 

pelanggan. 

 

1. Penghasilan  

2. Imbal jasa 

 

1. a

m 

 

 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau anggapan yang sifatnya sementara 

tentang fenomena tertentu yang akan diselidiki.
21

 Hipotesis merupakan 

pernyataan penelitian serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. 

Dalam penelitian tentang pengaruh pelayanan terhadap minat 

masyarakat dalam menggunakan dana ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

Maka dapat dikemukakan hipotesisnya sebagai berikut : 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor produksi 

terhadap pendapatan kerajinan rotan di rumbai. 

H0 :  Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara faktor-faktor produksi 

terhadap pendapatan kerajinan rotan di rumbai. 

                                                             
21
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J. Metode Penulisan 

Dalam mengelola dan menganalisis data yang telah terkumpul penulis 

menggunakan  beberapa metode penulisan yaitu : 

a. Metode deduktif yaitu mengungkapkan data-data umum yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan 

secara khusus. 

b. Metode induktif yaitu mengumpulkan data yang bersifat khusus kemudian 

diuraikan kepada hal-hal yang bersifat umum. 

c. Metode deskriptif yaitu suatu teknik analisa data dimana penulis 

membaca, mempelajari dan kemudian menguraikan semua data yang 

diperoleh lalu membuat analisa-analisa komprehensif sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

 

K. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh kemudahan pemahaman pembaca dalam penelitian 

ini, penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap 

bab terdiri dari beberapa sub bab bagian, yaitu sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penilitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
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  Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tentang lokasi 

penilitian berdasarkan letak geografis dan demografis, 

pendidikan, agama, ekonomi sosial dan budaya di Pekanbaru. 

BAB III :  LANDASAN TEORI 

  Bab ini menguraikan tentang pengaruh,faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat, pengertian usaha, sumber 

hukum usaha, jenis dan prinsip usaha , produksi dan pemasaran. 

 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini membahas tentang pengaruh faktor- faktor produksi 

terhadap pendapatan usaha kerajinan rotan di tinjau menurut 

Ekonomi Islam serta menganalisa faktor apa saja yang 

pendukung dan menghambat produksi dari usaha kerajinan  rotan  

terhadap pendapatan 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini merupakan uraian hasil penelitian yang berupa 

kesimpulan dan kritikan berupa saran penulis. 

 


